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 Penelitian dilakukan di Desa Pulutan Wetan Kecamatan Wuryantoro bertujuan 
untuk: (1) Menganalis faktor, proses, dan pola yang mempengaruhi tingkat partispasi 
masyarakat terhadap kegiatan program Desa Vokasi di Desa Pulutan Wetan Kecamatan 
Wuryantoro Kabupaten Wonogiri. (2) Menganalisis kesesuaian pengaruh kondisi fisik 
dan kompetensi wilayah terhadap program desa vokasi. (3) Menganalis tingkat partisipasi 
masyarakat terhadap kegiatan  program Desa Vokasi di Desa Pulutan Wetan. (4) 
Menganalisis pengaruh program desa vokasi terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa 
Pulutan Wetan. 
 Di lokasi penelitian terdapat 5 kelompok kewirausahaan vokasi yang 
beranggotakan 20 peserta. Metode penelitian menggunakan metode sensus, karena hal 
ini sangat efektif untuk melihat secara detail analisis partisipasi masyarakat karena jumlah 
responden hanya 100 orang. Metode yang digunakan dengan penilaian skorring pada 
tiap-tiap parameter kuesioner. Diklasifikasikan dengan Rumus Sturges  yaitu perhitungan 
yang menentukan banyaknya kelas pada pengelompokan data interval dengan data 
terbanyak. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
partisipasi masyarakat terhadap kegiatan program Desa Vokasi adalah tingkat 
pendidikan,tingkat pendapat, jenis pekerjaan, motivasi masyarakat dan persepsi anggota 
masyarakat; semakin tinggi tingkat pendidikan semakin rendah partisipasi anggota 
masyarakat. Sedangkan faktor-faktor yang tidak mempengaruhi partisipasi masyarakat 
terhadap kegiatan program Desa Vokasi adalah: umur anggota masyarakat, kelembagaan, 
peran tokoh masyarakat dan peran narasumber teknis. Kondisi geografis dan potensi 
wilayah juga mampu mempengaruhi keberhasilan program. Salah satunya, jenis tanah 
grumusol sangat membantu perkembangan budidaya sayur. Hasil penelitian menunjukkan 
sebanyak 50% kategori partisipasi tinggi pada budidaya sayur dan 60% responden  
mempunyai partisipasi tinggi terhadap kegiatan program Desa Vokasi sablon. Kategori 
sedang dengan nilai 50% yaitu budidaya lele, hasil kategori rendah yaitu usaha jamu 
gendong partisipasinya 40% dan budidaya kambing juga rendah sebesar 65%. Dampak 
program berupa peningkatan ekonomi, status sosial dan perubahan budaya; Faktor 
pendukung internal adalah tingginya target meningkatkan kualitas hidup, dan faktor 
pendukung eksternal ialah adanya pembinaan instansi terkait. Faktor penghambat 
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 The research conducted in Pulutan Wetan Village, Wuryantoro Sub-district was 
aimed to: (1) Analysis of factor, process, and pattern that influence the degree of 
community participation in the program of vocational village in Pulutan Wetan Village, 
Wuryantoro Sub-district, Wonogiri Regency. (2) Analysis physical influence suitability 
and region competency against vocational village program. (3) Analysis the degree of 
community participation against vocational village program in Pulutan Wetan Village. (4) 
Analysis the influence of the program of vocational village againts the welfare of the 
community in Pulutan Wetan Village. 
 There are 5 groups of vocational entrepreneur with 20 participants on research 
area. The research method using cencus method, because it is very effective to view in 
detail community participation analysis because the number of respondent only 100 
people. Scoring method that used on every questionnaire. Classified with Sturges formula 
that is calculation which determine the amount of class on interval data grouping with the 
most data. 
 The result showed that the factors which influence the degree of community 
participation against vocational village program are: education level, opinion level, type 
of employment, motivation of community and community perception; more higher the 
degree of education more lower the participation of community. Whereas the factors 
which do not affect community participation program of vocational village is: age, 
institutional,community, and character of the resource person. 
Geographical conditions and potential of the region is also able to affect the success of 
the program. One of them, soil type grumusol help greatly the development of 
vegetable cultivation.  The results showed as much as  50%  higher participation 
category on vegetable cultivation and 60% of the respondents had vocational village 
program  in screen printing. Medium categories with   50% to the 
value of cultivating catfish, results inlow categories in traditional herbal  busineses 
showed  participation  40%  and goat farming also low 65%. The impact of the program 
in the form of increased economic, social, and culture change; the internal supporting 
factors is the high achievement improving the quality of life and supporting external 
factor is the construction of the relevant institutional. Factor restricting the internal is the 
low motivation. Factors restricting the external was limited to capital. 
 








1.1. Latar Belakang 
 Profil kemiskinan di Indonesia 
masih merupakan fenomena pedesaan. 
Artinya, sebagian besar penduduk 
miskin masih di pedesaan dan bekerja 
di sektor pertanian dan informal. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa 
Indonesia saat ini terjadi ketimpangan 
pembangunan antara desa dan kota 
yang akan berakibat buruk bagi kedua 
wilayah tersebut.  
 Pengertian Desa Vokasi adalah 
kawasan pedesaan yang dijadikan 
sentra layanan kursus dan atau 
pelatihan berbagai kecakapan vokasi 
untuk bekerja atau berwirausaha 
diintegrasikan dengan pengelolaan 
unit-unit usaha dalam dimensi sosial-
budaya dan lingkungan (P2PNFI, 
2010). 
Desa Pulutan Wetan merupakan 
salah satu Desa Vokasi yang 
dikembangkan di Kecamatan 
Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri. 
Potensi sumber daya manusia yang ada 
di Desa Pulutan Wetan ini juga menjadi 
faktor penting mengapa desa ini 
memerlukan program desa vokasi. 
Pekerjaan banyak didominasi dengan 
bertani dan buruh sebagian lagi lain-
lain (cenderung tidak tetap 
pekerjaannya/berubah-ubah).  
Desa Pulutan Wetan ini 
masyarakatnya ada yang memiliki 
pekerjaan yang tetap dan ada yang 
tidak. Bagi yang tidak mempunyai 
pekerjaan tetap tentunya ingin sekali 
mendapatkan pendapatan lain diluar 
dari pekerjaannya. Keinginan inilah 
yang menjadi pemikiran sekaligus 
kendala bagi yang tidak mempunyai 
modal, kepemilikan lahaan sawah, 
maupun yang tidak mempunyai 
ketrampilan dan berpendidikan rendah. 
Penelitian ini mengkaji mengenai 
faktor, proses, serta pola yang bisa 
mempengaruhi adanya partisipasi 
masyarakat terhadap program desa 
vokasi. Analisis secara keruangan juga 
dimunculkan untuk menjawab 
penelitian ini karena memungkinkan 
menjadi hal yang berkaitan dengan 
tingkat partisipasi masyarakat Desa 
Pulutan Wetan. 
1.2. Tujuan 
1. Tujuan dilakukannya penelitian 
ini adalah: Menganalis faktor, 
proses, dan pola yang 
mempengaruhi tingkat partispasi 
masyarakat terhadap kegiatan 
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program Desa Vokasi di Desa 
Pulutan Wetan Kecamatan 
Wuryantoro Kabupaten Wonogiri. 
2. Menganalisis kesesuaian 
pengaruh kondisi fisik dan 
kompetensi wilayah terhadap 
program desa vokasi. 
3. Menganalis tingkat partisipasi 
masyarakat terhadap kegiatan 
program Desa Vokasi di Desa 
Pulutan Wetan Kecamatan 
Wuryantoro Kabupaten Wonogiri. 
4. Menganalisis pengaruh program 
desa vokasi terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Desa 
Pulutan Wetan. 
 
2. Dasar Teori 
 Desa Vokasi adalah kawasan 
perdesaan yang menjadi sentra 
penyelenggaraan kursus atau pelatihan 
berbagai kecakapan vokasional 
(pemberian keterampilan kejuruan) dan 
pengelolaan unit-unit usaha (produksi 
maupun jasa) berdasarkan keunggulan 
lokal dalam dimensi sosial, ekonomi, 
budaya, dan lingkungan.  
2.1 Tujuan Program Desa Vokasi 
 Program Desa Vokasi menurut 
(Balai Pengembangan Pendidikan 
Nonformal dan Informal (BP-PNFI), 
2010) dimaksudkan untuk 
mengembangkan sumberdaya manusia 
dan lingkungan yang dilandasi oleh 
nilai-nilai budaya dengan 
memanfaatkan potensi lokal. Tujuan 
dari dilaksanakannya program Desa 
Vokasi antara lain: 
1. Mewujudkan harmoni hidup 
perdesaan antara sektor 
pendidikan, ekonomi, sosial, 
budaya dan lingkungan. 
2. Mendorong partisipasi 
masyarakat desa untuk menjadi 
pelaku utama pemberi layanan 
pendidikan keterampilan bagi 
masyarakat. 
3. Memberikan pendidikan dan 
pelatihan ketrampilan serta 
kewirausahaan dengan 
memanfaatkan potensi lokal 
yang ada. 
4. Membentuk kelompok-
kelompok usaha kecil sebagai 
permulaan dari upaya rintisan 
wirausaha. 
5. Memberdayakan potensi 
lingkungan untuk usaha 
produktif. 
6. Menguatkan nilai-nilai sosial-
budaya yang sudah ada. 
7. Menyadarkan dan mampu 
melestarikan potensi alam. 
8. Mendorong terwujudnya 
lembaga ekonomi dalam wadah 
prakoperasi untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dalam 
belajar dan berusaha. 
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a. Tahun pertama 
        Tahun penumbuhan, yaitu periode 
menggugah motivasi kelembagaan desa 
dan masyarakat untuk mau 
berpartisipasi dalam pengembangan 
desa vokasi. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada tahun pertama antara 
lain berupa pemilihan lokasi, 
pembentukan organisasi, pemetaan 
potensi vokasi, pelatihan berbagai jenis 
ketrampilan, pembentukan kelompok, 
perintisan prakoperasi, monitoring dan 
evaluasi 
b.   Tahun kedua 
    Tahun penguatan program yang 
kegiatannya lebih bersifat melengkapi 
dan menyempurnakan apa yang telah 
dirintis di tahun pertama. 
c. Tahun ketiga 
Tahun pemandirian pengelola dan 
masyarakat menuju  terwujudnya 
kawasan desa vokasi yang layak 
dicontoh dan menjadi  tempat belajar 
bagi masyarakat secara lebih luas. 
3. Metode Penelitian 
 Metode penelitian dapat 
diartikan sebagai prosedur teknis dari 
pengidentifikasian data, pengumpulan 
data, pengolahan data hingga analisis 
data. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu sensus dan metode 
pendekatan keruangan.  
 Inventarisasi data merupakan 
kegiatan mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan untuk penelitian 
ini. Data - data yang dibutuhkan ini 
untuk mengetahui faktor, proses, 
dan pola yang mempengaruhi 
tingkat partisipasi masyarakat dalam 
program desa vokasi. Selain itu juga 
dibutuhkan analisis keruangan untuk 
mengetahui lokasi program kegiatan 
desa vokasi yang berada di Desa 
Pulutan Kecamatan Wuryantoro ini 
apakah ada pengaruhnya terhadap 
perkembangan program ini. Menurut 
Suharsim Arikunto (2010), bila 
subjek penelitian kurang dari 100, 
lebih baik subjek diambil semua 
sehingga metode penelitian 
menggunakan metode sensus, 
karena hal ini sangat efektif untuk 
melihat secara detail analisis 
partisipasi masyarakat. 































5 Sablon Dusun 
Godang   
20 
orang 
Jumlah  100 
orang 
Sumber: Data Pengurus Desa Vokasi 2011 
3.1.  Tahap persiapan 
Tahap persiapan yaitu dengan 
melakukan kajian pustaka terkait dalam 
penelitian ini. Kajian pustaka yang 
dilakukan tersebut menghasilkan suatu 
bentuk kerangka berfikir yang 
kemudian dapat digunakan sebagai 
acuan untuk melaksanakan penelitian 
yang akan dilakukan. 
3.2. Tahap pengumpulan data 
Data dalam penelitian ilmiah 
merupakan hal yang sangat penting, 
karena data ini yang nantinya akan 
membantu penulis dalam menganalisis 
sebuah kasus. Sumber data dalam 
penelitian ada dua, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
Data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini terdiri dari : 
a) Keadaan Fisik Daerah  
1. Letak Geografis  
2. Keadaan Tanah  
3. Citra Satelit Google 
4. Peta Administrasi Desa 
5. Keadaan pertanian 
b) Keadaan Penduduk  
1. Struktur Penduduk Berdasarkan 
Umur  
2. Struktur Penduduk Berdasarkan 
Jenis Kelamin  
3. Struktur Penduduk Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 
4. Struktur Penduduk Berdasarkan 
Mata Pencaharian  
5. Wawancara langsung Kepada 
Kepala Rumah Tangga dengan 
kuesioner (pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, motivasi 
untuk ikut program desa vokasi,  
pemikiran ke depan setelah 
melaksanakan pelatihan desa 
vokasi (terlampir) 
3.3. Tahap pengolahan data 
3.3.1 Mengolah Data Kuesioner 
 Hasil dari kuesioner 
diklasifikasikan dengan Rumus Sturges  
yaitu perhitungan yang menentukan 
banyaknya kelas pada pengelompokan 
data interval dengan data terbanyak n, 
persamaan ini  diperoleh dari analisis 
statistik (Advanced Statistica for 
Degree). 




 Tiap program desa vokasi 
diberikan kuesioner yang terdiri dari 
pertanyaan yang menyangkut program 
baik secara tahap perencanaan, tahap 
Kl = Data terbesar – data terkecil 
Jumlah kelas yang dikehendaki 
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pelaksanaan, tahap evaluasi, 
pemanfaatan dan pemeliharaan. 
Penskoran dilakukan kepada masing-
masing responden dengan menilai apa 
yang telah dipilih jawabannya pada 
kuesioner. Hal itu kemudian kita hitung 
menggunakan rumus interval diatas 
agar bisa diketahui hasil termasuk 
kategori tinggi, sedang , dan rendah. 
Penilaian kuesioner: 
Tabel 3.2 Contoh Penilaian Kuesioner 
No Variabel Skor Keterangan 
Partispasi Masyarakat  terhadap tahap perencanaan 
1 Sumber informasi 1 Diberitahu 
tetangga 
  2 Media cetak/ 
elektronik 
  3 Papan 
pengumuman 




  2 Ikut-ikutan 
  3 Untuk kepentingan 
bersama 




1 < 2 kali pertemuan 




  2 Ya 




  2 Ya 
6 Metode pengambilan 
keputusan 
1 Keputusan dr 
pejabat desa 
mutlak 
  2 Suara terbanyak 





  2 Ya 
Partispasi Masyarakat dalam tahap pelaksanaan 




  2 Ikut-ikutan 
  3 Untuk kepentingan 
bersama 




1 < 5 kali pertemuan 
  2 ≥ 5 kali pertemuan 
10 Jumlah anggota 
keluarga 
1 ≥ 2 orang 
  2 1 orang 




program desa vokasi 
1 Tenaga , pikiran 
  2 Harta / uang 
  3 Tenaga, harta, 
pikiran 
12 Jarak tempat tinggal 
ke pusat desa vokasi 
1 > 200 meter 
  2 < 200 meter 
Partisipasi Masyarakat terhadap tahap evaluasi, 
pemanfaatan dan pemeliharaan 




  2 Ya 
14 Keikutsertaan dalam 
memanfaatkan hasil 
kegiatan desa vokasi 
1 Tidak 
  2 Ya 
15 Keikutsertaan dalam 
proses pemeliharaan 
hasil kegiatan desa 
vokasi 
1 Tidak 
  2 Ya 
18 Niat dalam 
mengikuti usaha 
dalam pemelihaaran 
hasil desa vokasi 
1 Imbalan 
  2 Sukarela 
Sumber: Penulis (2014) 
 
 
 Hasil kuesioner ini juga bisa 
dapat untuk menganalisis tujuan 
pertama mengenai faktor, proses, dan 
pola yang mempengaruhi tingkat 
partispasi masyarakat terhadap 
kegiatan program Desa Vokasi di Desa 
Pulutan Wetan Kecamatan Wuryantoro 
Kabupaten Wonogiri. Faktor, proses 
dan pola yang didapat dari kuesioner 
seperti tingkat pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, motivasi untuk ikut 
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program desa vokasi,niat dan motivasi 
mengikuti program,  pemikiran ke 
depan setelah melaksanakan pelatihan 
desa vokasi. 
 Analisis deskriptif digunakan 
untuk menganalisis pendekatan secara 
geografis untuk menjawab tujuan 
nomor dua tentang menganalisis 
kesesuaian pengaruh kondisi fisik dan 
kompetensi wilayah terhadap program 
desa vokasi. Hal lain yang perlu 
diperhatikan adalah mengenai jarak 
antara rumah penduduk dengan lokasi 
program desa vokasi apakah 
mempengaruhi kehadiran peserta. 
 Menjawab tujuan nomor tiga 
yaitu Menganalis tingkat partisipasi 
masyarakat terhadap kegiatan program 
Desa Vokasi di Desa Pulutan Wetan 
Kecamatan Wuryantoro Kabupaten 
Wonogiri merupakan hasil keseluruhan 
penilaian kuesioner partisipasi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Semua dihitung dan nilai data 
tertinggi dikurangi data terendah 
kemudian hasilnya dibagi 3 (sesuai 
kelas yang dinginkan). 
3.4. Tahap analisis data 
a) Analisis Keruangan 
 Mengetahui secara kondisi 
geografis hal ini cocok apa tidak untuk 
dikembangakan program tertentu yang 
harus memiliki kesesuaian alam maka 
harus dianalisis kondisi geografisnya. 
Misal: kondisi lahan terhadap budidaya 
sayur, kondisi air yang cukup bagi 
budidaya lele. 
b) Analisis Kependudukan 
 Mengetahui bagaimana keadaan 
penduduk di Desa Pulutan Wetan baik 
dikaji secara data monografi maupun 
kuesioner.  
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Faktor- faktor yang mempengaruhi 
tingkat partisipasi masyarakat terhadap 
kegiatan program desa vokasi. 
3.1.1 Tingkat Pendidikan 
Tabel 3.3 Tingkat Pendidikan Peserta 
 Sumber: Penulis (2014) 
 
 Semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang telah ditempuh 
masyarakat, semakin tinggi pula 
kemampuan masyarakat menerima, 




(Pendidikan peserta desa 
vokasi) 
1 SD 77 orang 
2 SMP 14 orang 
3 SMA 9 orang 
4 D3/D4 1 orang 
5 S1 - 
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menerapkan informasi yang 
didapatkannyya. Hasil ini menjelaskan 
mengenai tingkat pendidikan yang 
ditempuh oleh peserta program yang 
banyak didominasi oleh tamatan SD 
sebanyak 77 orang artinya semakin 
rendah pendidikan tingkat pendidikan 
maka keinginan partisipasinya semakin 
tinggi. Hal ini disebabkan Desa Pulutan 
Wetan masih banyak yang 
berpendidikan rendah dan cenderung 
tidak melanjutkan sekolah karena 
faktor ekonomi yang harus ditanggung, 
biaya pendidikan dirasa menjadi beban.  
Peserta yang juga hanya tamatan SMP 
dan SMA merasa bahwa kehidupan di 
desa lebih baik dan pilih kerja seadanya 
untuk mencukupi kebutuhan 
keluarganya dibandingkan harus ke 
kota dan pergi meninggalkan 
keluarganya dan hasilnya belum tentu 
banyak.  
3.1.2 Tingkat Pendapatan 
Tabel 3.4 Pendapatan peserta desa vokasi / per 
bulan 
Sumber: Hasil penelitian penulis (2014). 
 Bagi respon yang 
berpenghasilan rendah justru ingin 
sekali untuk mendapat hal yang baru 
berupa ketrampilan dan pengetahuan 
untuk menambah kemampuan 
mendapatkan sesuatu selain pekerjaan 
tetap. Tingkat pendapatan masyarakat 
rata-rata meningkat setelah adanya desa 
vokasi ini seperti salah satu responden 
Peserta usaha sablon yang tadinya 
hanya bekerja serabutan dan hanya 
memperoleh pendapatan RP 
450.000,00/bulan kini meningkat 
karena menjadi tenaga di usaha sablon 
pendapatan meningkat sekitar Rp 
800.000/bulan sesuai dengan omset  
sablon jika ramai pesanan. 
3.1.3 Jenis Pekerjaan 
Tabel 3.5 Pekerjaan peserta desa      vokasi 
Sumber: Hasil penelitian penulis (2014) 
 Sebagian besar responden atau 
peserta desa vokasi merupakan petani 
dengan jumlah 53 orang. Hal ini 
dikarenakan lahan pertanian yang luas 
di Desa Pulutan Wetan ini sangat 





1 400.000-600.000 77 orang 
2 700.000- 900.000 14 orang 
3 1.000.000-1.500.000 9  orang 
4 Lebih 2.000.000 - 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 53 orang 
2 Pedagang 3 orang 
3 Peternak 5 orang 
4 Swasta 18 orang 
5 Sopir 2 orang 
6 PNS 1 orang 
7 Lain-lain 18 orang 
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menanam padi, palawija dll. Para 
responden yang swasta jumlahnya 18 
orang, pekerjaannya cenderung tidak 
terpancang oleh waktu dan lebih 
leluasa untuk mengikuti program. 
Sementara bagi pekerjaan lain-lain 
banyak didominasi oleh ibu rumah 
tangga yang tidak memiliki pekerjaan 
sehingga membutuhkan ketrampilan 
dan pelatihan serta menambah 
penghasilan untuk membantu 
meringankan beban hidup keluarga.   
3.1.4 Persepsi Anggota Masyarakat 
Persepsi merupakan suatu 
proses penyaringan, pengorganisasian, 
pengaturan, penginterpretasian, dan 
penafsiran informasi dari luar atau 
lingkungan.Sebanyak 61 responden 
dari 100 responden dari 5 program 
menyatakan bahwa sumber informasi 
berasal dari keingintahuan peserta 
sendiri, hal itu dilakukan dengan 
membaca papan pengumuman sewaktu 
rapat di kantor kepala desa. Sisanya 
sebanyak 6 responden mendapat 
informasi dari media cetak/ elektronik 
yang bisa didapatkan melalui brosur 
dan percakapan informasi dari tetangga 
desa melalui handphone. Responden 
sejumlah 33 mendapat informasi dari 
tetangga melalui percakapan sehari-
hari saat bertemu di sawah atau di 
sekitar rumah. 
 Penilaian persepsi ini juga bisa 
dinilai dari kehadiran baik itu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, maupun 
evaluasi hasil rata-rata menyatakan 
sebanyak 88 responden mengakui lebih 
dari 20 kali pertemuan. Responden 
sebanyak 12 orang menyatakan kurang 
dari 20 pertemuan dikarenakan 
berbagai alasan ada yang sakit, tidak 
bisa meninggalkan pekerjaan, dan 
kepentingan keluarga. Hasil penilaian 
sebanyak 88 responden dari 100 
responden memilih sukarela dan 
sebanyak 12 mengaku karena ingin 
mendapatkan uang yang diberikan 
untuk modal dan uang saku saat 
pelatihan 
3.1.5 Motivasi Anggota Masyarakat 
Motivasi ini meliputi antara 
lain: niat, kehadiran, pengaruh anggota 
keluarga yang ikut juga ke dalam 
program, bentuk sumbangan serta jarak 
tempuh lokasi pelatihan dengan rumah 
dan tentunya hal-hal yang muncul 
berdasarkan niat dan partisipasi peserta 
tanpa adanya paksaan maupun tekanan. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa niat dalam mengikuti pertemuan 
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sebanyak 58 responden karena untuk 
kepentingan bersama dalam 
membangun desa agar lebih maju dan 
berkembang sisanya sebanyak  38  
responden karena diundang oleh kepala 
desa dan tokoh masyarakat dan sisanya 
4 orang ingin ikut- ikutan tetangga.  
Hasil dari penilaian kehadiran baik itu 
tahap perencanaan, pelaksanaan, 
maupun evaluasi hasil rata-rata 
menyatakan sebanyak 88 responden 
mengakui lebih dari 20 kali pertemuan. 
Responden sebanyak 12 orang 
menyatakan kurang dari 20 pertemuan 
dikarenakan berbagai alasan ada yang 
sakit, tidak bisa meninggalkan 
pekerjaan, dan kepentingan keluarga. 
Hasil dari pengaruh anggota keluarga 
yang ikut juga sangat dimungkinkan 
disini karena pola permukiman 
penduduk desa yang mengelompok 
masih sering digaris keturunan yang 
sama dalam hal ini penilaian terhadap 
responden menyatakan bahwa 
sebanyak 30 responden memilih ikut 
program desa vokasi ini karena adanya 
anggota keluarga yang ikut lebih dari 2 
orang jumlah anggota keluarga yang 
ikut dalam program desa vokasi ini.Ini 
bisa diartikan bahwa pilihan ikut ini 
tidak begitu murni didalam diri peserta 
desa vokasi dan pemberian skor kepada 
responden yang memiliki jumlah 2 
orang anggota keluarga yang ikut serta 
diberi nilai 1. 
3.6 Faktor- faktor yang Tidak 
Mempengaruhi Respon Masyarakat 
Terhadap Kegiatan Program Desa 
Vokasi. 
3.6.1 Usia 
 Karakteristik anggota 
masyarakat yang mengikuti desa vokasi 
ini bisa dikategorikan umur muda, 
umur sedang, dan umur tua. Anggota 
Masyarakat kategori muda < 20 tahun, 
kategori sedang antar 20-40 dan tua 
>40. Anggota masyarakat yang banyak 
mengikuti dari beberapa program 
termasuk umur sedang antara 20-40 
tahun.Tabel 3.6 Data Usia Penduduk Yang 








Sumber: Hasil penelitian penulis (2014) 
3.6.2 Peran Tokoh Masyarakat 
Menurut Sukino (Kadus/kepala 
dusun Suru), menyatakan bahwa 
program desa vokasi ini sangat sangat 
No Usia Jumlah 
(orang) 
1 20-30 tahun 14 
2 31-40 tahun 31 
3 41-50 tahun 39 
4 55-60 tahun 16 
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bermanfaat bagi masyarakat Desa 
Pulutan Wetan, yang awalnya tidak 
tahu menanam sayur kemudian menjadi 
bisa. Beberapa kendala juga sering 
terjadi di program desa vokasi, 
sehingga peran tokoh masyarakat dan 
instansi mengingatkan agar segera 
mengatasi kendala tersebut jika tidak 
bisa maka hasilnya akan 
dimusyawarahkan dan diberikan 
penanganan dari narasumber/ tenaga 
ahli. 
3.6.3 Kelembagaan 
 Organisasi desa seperti PKK      
(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), 
kelompok tani, KUS (Koperasi Unit 
Desa), BMD (Badan Musyawarah 
Desa) dan sebagainya. Hasil survei 
menyatakan bahwa dalam beberapa hal 
kelembagaaan hanya berperan ketika 
ikut musyawarah saja, untuk peran 
koperasi beberapa memang ada 
koperasi tani dan koperasi unit desa 
namun tidak begitu dimanfaatkan bagi 
program desa vokasi ini. 
3.6.4 Peran Narasumber Teknis 
Peran narasumber teknis disini 
sebagai instruktur dalam mendampingi 
pembelajaran desa vokasi baik secara 
praktek maupun teori. Pemahaman ini 
sangat mendukung untuk 
keberlangsungan program agar menjadi 
usaha yang sukses dan berhasil. 
3.6.5 Pengaruh Kondisi Fisik Desa 
Pulutan Wetan dengan Program 
Desa Vokasi 
 Hasil penelitian menjelaskan 
bahwa penggunaan lahan di Desa 
Pulutan Wetan banyak didominasi 
sawah dan ladang oleh karena itu 
pemilihan lokasi secara spasial juga 
memudahkan keterkaitan potensi lahan 
dan pemahaman usaha desa vokasi 
yang akan dikembangkan salah satunya 
bagi budidaya sayur. Tanah di Desa 
Pulutan Wetan ini banyak didominasi 
oleh grumusol yang terbentuk dari 
material halus berlempung. Jenis tanah 
ini berwarna kelabu hitam dan bersifat 
subur. Di Desa Pulutan Wetan ini 
dengan jenis tanah grumusol bisa 
ditanami dengan padi, jagung, kedelai, 
ketela dan jati. Kandungan liat yang 
tinggi serta defisiensi yang tinggi akan 
unsur hara baik mikro maupun makro. 
Jadi pemilihan lokasi dengan jenis 
tanah juga sangat diperlukan dalam 
pengembangan usaha ini. Pada 
dasarnya pemilihan desa vokasi juga 
seharusnya disurvei dan diteliti terlebih 
dahulu jika ingin dikembangkan usaha 
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yang menyangkut kondisi wilayah dan 
rentan agar hasil lebih baik. 
 Secara kondisi geografis juga 
perlu diperhatikan pada budidaya lele, 
ikan lele pada dasarnya membutuhkan 
air yang harus bersih dan 
pemeliharaannya juga harus teliti 
karena ini menyangkut pertumbuhan 
lele agar lebih banyak ketika dipanen. 
Pemilihan lokasi juga penting karena 
dalam usaha ini harus ada air maka 
sangat bagus kalau pemilihan lokasi 
dekat atau tidak jauh dengan sumber air 
atau bisa juga dekat sungai akan lebih 
menekan biaya dibandingkan dengan 
menggunakan air PDAM. Pemilihan 
kondisi fisik ini juga berpengaruh pada 
budidaya kambing karena kambing 
memerlukan pakan yang banyak dan 
hal ini sebenarnya bisa didapat di Desa 
Pulutan Wetan ini, lokasi yang cocok 
dengan pemeliharaan yang baik bisa 
mengembangkan budidaya ini. Rumput 
dan tumbuhan tersedia dalam cukup 
banyak di desa ini.  
 Potensi desa yang banyak 
tanaman untuk bahan membuat jamu 
seperti jahe, kunir, lengkuas dan lain 
lain sangat mendukung usaha jamu 
gendong karena peserta desa vokasi 
hanya menanam dan merawat saja 
tidak perlu membeli bahan ke pasar. 
Hal inilah sebetulnya yang bisa 
menguntungkan untuk berjualan jamu. 
 Desa Pulutan Wetan sangat 
menyediakan potensi alaminya, yang 
dipikirkan sekarang adalah bagaimana 
dengan potensi ini bisa meningkatkan 
taraf hidup masyarakat sekitar dengan 
baik. Adanya pemilihan lokasi ini 
tentunya juga mengantisipasi adanya 
kekeliruan apabila dikembangkan jenis 
usaha tertentu yang berkaitan dengan 
kondisi alam sekitar apabila hal ini 
keliru program yang dikembangkan 
bisa gagal dan membuang biaya yang 
disediakan oleh pemerintah.  
3.6.6 Tingkat Partisipasi Tahap 
Perencanaan Peserta Desa Vokasi 
Desa Pulutan Wetan 
 Tingkat partisipasi masyarakat 
pada penelitian ini dihitung dengan 
cara skoring. Skoring adalah pemberian 
nilai atau skor relatif dari setiap 
variabel pertanyaan yang hubungannya 
dengan partisipasi masyarakat dalam 
program desa vokasi dari skor total 
responden untuk kemudian 
diklasifikasikan. Klasifikasi ini hasil 
dari skoring untuk mengetahui 
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klasifikasi responden yang termasuk 
kategori rendah, sedang, dan tinggi. 
 
Hasil hitung kuesioner belum 
memenuhi 50% lebih dan kategori  
untuk ikut berpartisipasi tinggi hanya 
mencapai 45% itupun pada satu 
program yaitu sablon. Peserta desa 
vokasi atau responden sebenarnya 
mengetahui pengaruh program ini bagi 
kemajuan dan perkembangan desa, 
namun karena kendala dan berbagai 
pekerjaan sehari-hari maka 
keikutsertaan dalam beberapa hal yaitu 
ikut menyusun proposal dan beberapa 
responden juga tidak menyampaikan 
pendapat, karena dirasa keputusan dari 
pengurus kegiatan dan tokoh 
masyarakat sudah dianggap benar. 
3.6.7 Tingkat Partisipasi Tahap Pelaksanaan 
 Tahap pelaksanaan lebih 
mengarah pada penguatan program 
yang sudah mulai berjalan dan lebih 
spesifik dalam menyempurnakan apa 
yang telah dirintis dari awal 
perencanaan hingga tahapan ini.   
 
Sumber: Hasil penelitian (2014) 
 Hasil analisis dari tahap 
pelaksanaan ini pada program jamu 
gendong masuk dalam kategori sedang 
yang mana dalam program ini 
cenderung didominasi oleh ibu-ibu 
rumah tangga sehingga ungkapan 
kendala yang ada cenderung berasal 
dari waktu. Program yang cukup masuk 
dalam kategori tinggi adalah program 
sablon yaitu 65% sangat bagus 
dikembangkan karena dalam hal ini 
menyangkut responden sangat antusias 
dan cenderung mudah dipahami bagi 
responden. Pemikiran responden atau 
peserta desa vokasi sablon saat itu 
untuk sablon sangat menguntungkan 
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untuk dijadikan usaha, selama ini di 
desa mereka yang beberapa bergerak 
usaha sablon sangat maju dan banyak 
pesanan. Kemauan dan niat dalam 
responden program sablon sanggat 
tinggi.  
3.6.8 Tingkat Partisipasi Tahap 
Evaluasi 
 Tahap evaluasi ini lebih 
menjelaskan mengenai penilaian 
pemandirian pengelola dan masyarakat 
menuju desa vokasi yang yang mandiri 
dan berkembang.  
 
Sumber: Hasil penelitian (2014) 
 Kategori tinggi justru diperoleh 
program budidaya lele meskipun 
kurang berhasil dalam tahap 
perencanaan dan pelaksanaan program 
namun pada tahap evaluasi atau tahun 
ketiga program mengalami proses yang 
begitu menggembirakan yaitu beberapa 
masyarakat mulai berminat untuk usaha 
lele dengan mengatasi kendala yaitu 
ketersediaan air yang kemudian diatasi 
dengan pembuatan kolam tanah yang 
didesign sedemikian rupa dengan 
memilih dekat sungai yang melintasi 
pedesaan  mereka sehingga air bisa 
diatasi dan pakan ternak bisa 
menggunakan dengan pakan alternatif. 
3.6.9 Tingkat Partisipasi Hasil 
Keseluruhan
 
 Bentuk partisipasi tinggi ini 
kemudian terwujud dengan adanya 
usaha -usaha sablon yang kemudian 
didirikan di Desa Pulutan Wetan, 
mereka yang sungguh sungguh dalam 
pelatihan merasa terbantu dengan 
adanya program ini. Pengurus dalam 
hal ini tokoh masyarakat juga terbantu 
karena sebagian dari peserta juga 
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terlibat dalam penyusunan laporan 
pertanggungjawaban desa vokasi. 
Manajemen dan koperasi juga 
diperlukan dalam hal ini mereka juga 
mengelola badan keuangan koperasi 
desa untuk hasil swadaya pengusaha 
sablon agar pelatihan-pelatihan juga 
tetap berlanjut. Pengaruh program 
usaha sablon ini sangat nyata bagi 
masyarakat Desa Pulutan Wetan. 
Tadinya awam mengenai usaha sablon 
kemudian menjadi peningkatan skill 
baik itu cara sablon manual maupun 
dengan media digital. Hasil dari 
penilaian kuesioner  diatas juga saling 
berhubungan dengan keberhasilan 
usaha sablon ini, responden yang 
memiliki partisipasi tinggi terhadap 
program desa vokasi ternyata 
mengembangkan kelompok usaha 
mandiri usaha sablon yang bernama 
“Mandiri Jaya” yang diketuai 
Yonathanyang awalnya berpenghasilan 
1.000.000/bulan kini dengan omset 
sablon bisa menjadi 6.500.000/bulan. 
 Dampak secara peningkatan status 
sosial 
 
Peningkatan status sosial yang 
awalnya hanya pekerja swasta dan 
petani  kemudian dipercaya menjadi 
pengurus dan membina usaha sablon 
ini. Beberapa menjadi tokoh 
enterpreneur dan memberikan ilmu 
kepada masyarakat sekitar dengan 
gratis tanpa memberikan imbalan 
sehingga pembangunan partisipatif 
dengan melibatkan masyarakat menjadi 
tokoh utama disini sangat layak 
dikembangkan untuk perkembangan 
desa. 
Dampak secara perubahan budaya  
     Terjadinya perubahan budaya yaitu 
awalnya hanya obrolan santai yaitu 
ingin membuka usaha bersama tanpa 
mempunyai modal sekarang bisa 
percaya diri dengan bantuan modal 
pemerintah yang awalnya berpikir 
menggantungkan pengahasilan dari 
pekerjaan tetap kini bisa berubah 
dengan peningkatan kreatifitas 
mendesign sablon (ini merupakan gaya 
hidup baru).  Selain itu perubahan 
pemikiran juga menjadi perhatian disini 
karena hanya satu responden saja yang 
berpatisipasi rendah, sehingga  bisa 
disimpulkan peserta mempunyai 
keinginan &kemauan yang kuat akan 
perubahan peningkatan ekonomi dan 
sosial sangat diharapkan di desa ini. 
Faktor Yang Menjadi Kendala 
    Terbatasnya dana untuk membeli 
alat yang lebih canggih dan lebih 
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modern untuk menghasilkan produk 
yang lebih banyak sehingga dalam 
proses harus membutuhkan waktu yang 
agak lama ini akan menjadi kendala 
ketika pesanan sablon meningkat. 
Usaha budidaya sayur juga mendapat 
penilaian partisipasi tinggi karena 9 
dari 20 yang dilatih kini menjadi 
pembina program sayur dan secara 
mandiri mulai menanam sayur dengan 
polybag ataupun lahan mereka. Selain 
itu, program budidaya lele, kambing , 
dan jamu gendong masih dikatakan 
belum berhasil karena banyak kendala 
serta kemauan peserta masih kurang 
termotivasi untuk berwirausaha. Selain 
itu kendala juga muncul dengan 
kehilangan ternak kambing sebelum 
dipraktekkan serta masalah pakan 
ternak lele yang agak mahal. 
3.7 Lingkup dan Intensitas 
Partisipasi  
 Bentuk partisipasi di Desa 
Pulutan Wetan adalah bentuk 
partisipasi langsung dan melalui pola 
organisasi formal dengan dibentuknya 
panitia-panitia kegiatan perencanaan 
partisipatif.  Pembentukan pengurus 
desa vokasi ini menandakan kesiapan 
Desa Pulutan Wetan dalam menangani 
program ini. 
3.8 Efektivitas Partisipasi   
 Masyarakat masih menganggap 
usulan masyarakat kurang begitu 
mendapat tanggapan dari pihak 
pengurus program desa vokasi seperti 
kasus budidaya lele, walaupun dalam 
batas wajar, namun dalam indikator ini 
memperoleh nilai terendah. 
3.9 Tataran Pengambilan Keputusan  
  Sebanyak 95 responden 
memilih musyawarah untuk 
menetapkan keputusan dan sebanyak 5 
responden mengaku beberapa 
keputusan dilakukan oleh instansi 
pemerintah artinya dalam beberapa 
partisipasi masyarakatlah sebagai 
pemegang keputusan hal ini sangat 
bagus untuk perkembangan desa.  
4. Kesimpulan dan Saran 
3.5. Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat 
ditarik dari hasil penelitian ini 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Faktor-faktor yang berpengaruh 
secara nyata pada partisipasi 
masyarakat terhadap kegiatan 
program Desa Vokasi adalah 
tingkat pendidikan,tingkat 
pendapat, jenis pekerjaan, motivasi 
masyarakat dan persepsi anggota 
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masyarakat. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan semakin rendah 
partisipasi masyarakat terhadap 
kegiatan program Desa Vokasi, 
karena anggota masyarakat yang 
berpendidikan tinggi memiliki 
pekerjaan lain sehingga waktu yang 
tercurah untuk mengikuti kegiatan 
program Desa Vokasi kurang 
maksimal. Semakin baik persepsi 
anggota masyarakat semakin tinggi 
respons anggota masyarakat 
terhadap kegiatan program Desa 
Vokasi. Namun, persepsi 
masyarakat terhadap peran tokoh 
masyarakat dan peran narasumber 
teknis belum maksimal. 
2. Faktor-faktor yang tidak 
berpengaruh nyata pada respons 
masyarakat terhadap kegiatan 
program Desa Vokasi diantaranya 
umur anggota masyarakat, 
kelembagaan, peran tokoh 
masyarakat dan peran narasumber 
teknis. 
3. Pemilihan lokasi secara spasial 
sangat diperlukan karena dalam 
beberapa hal ini mempengaruhi 
berjalannya program. Salah satu 
contohnya adalah program 
budidaya sayur yang memerlukan 
analisis keruangan khusus dengan 
memperhatikan potensi wilayah. 
Jenis tanah grumusol ini sangat 
cocok untuk tanaman yang berumur 
pendek seperti sayur.  
4. Tingkat partisipasi masyarakat 
dalam kategori rendah pada 
program jamu gendong sebesar 
40% dan program ternak kambing 
65% artinya masyarakat hanya 
menjadi objek kegiatan dan belum 
sepenuhnya berperan aktif malah 
cenderung pasif. Tingkat partisipasi 
masyarakat dalam kategori sedang 
pada program ternak lele 50% 
artinya masyarakat dalam hal ini 
sudah bisa berperan aktif 
menyampaikan gagasan namun 
dalam beberapa hal malah 
diputuskan oleh instansi atau 
pemerintah. 
5. Tingkat partisipasi masyarakat 
dalam kategori tinggi yaitu program 
budidaya sayur  sebanyak  50% dan 
sablon 60% artinya kekuasaan 
masyarakat dimana sudah terjadi 
pembagian hak, tanggung jawab 
dan wewenang antara masyarakat 
dan pemerintah dalam pengambilan 
keputusan. Jadi peran serta 
masyarakat dirumuskan sebagai hal 
yang paling penting. 
6. Program Desa Vokasi sangat 
mempengaruhi perkembangan dan 
kemajuan bagi masyarakat Desa 
Pulutan Wetan dengan adanya 
capaian perubahan ekonomi, sosial, 
dan budaya. Kecakapan vokasi ini 
juga meningkatkan perekonomian 
dan kesejahteraan masyarakat, 
selain itu menjadi wadah bagi 
masyarakat yang putus sekolah 
untuk menimba ketrampilan dan 
ilmu berwirausaha 
4.2 Saran 
1. Sebagian besar masyarakat 
telah memiliki partisiasi yang 
tinggi terhadap kegiatan 




program Desa Vokasi semakin 
baik dimasa mendatang. Untuk 
mempertahankan kondisi ini 
perlu dilakukan peningkatan 
pengetahuan misalnya 
mengenai cara menganalisis 
peluang usaha, teknik 
pemasaran produk dan cara 
mengatasi masalah dalam 
merintis usaha dengan cara 
memberikan informasi yang 
lebih lengkap mengenai hal 
tersebut serta pelatihan untuk 
masyarakat. 
2. Sebaiknya peserta didik dalam 
program Desa Vokasi 
diutamakan untuk 
masyarakat yang berpendidikan 
rendah dan masih terbatas 
kompetensinya untuk 
mengakses peluang kerja 
sehingga mereka memiliki 
antusiasme yang tinggi terhadap 
program Desa Vokasi. 
3. Untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat diupayakan persepsi 
anggota masyarakat terhadap 
peran tokoh masyarakat dan 
peran narasumber teknis 
ditingkatkan, yaitu dengan 
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